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PENGANTAR

Inseminasi Buatan (IB) pada ayam dilakukan dengan tujuan utama adalah
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pejantan. Pejantan pada saat
mengawini induk secara alamiah, maka seluruh sperma atau semen yang
dikeluarkan hanya untuk mengawini satu induk. Namun bila semen yang
dikeluarkan ditampung kemudian diencerkan, maka semen tersebut dapat
digunakan untuk mengawini induk secara IB antara 10 - 20 ekor. Penjelasan
tersebut baru satu kali pejantan mengeluarkan semen, apabila pejantan tersebut
diambil semennya 3 hari sekali, maka jumlah induk yang dapat dikawini menjadi
semakin banyak.

IB ini menjadi sangat bermanfaat manakala semen yang diambil adalah
semen yang berasal dari pejantan yang terpilih, demikian juga dengan induk yang
akan diiseminsi juga induk yang baik, maka anak keturunannya akan mempunyai
produktivitas yang tinggi sesuai dengan keinginan peternak, misalnya ayam yang
produksi telurnya tinggi, pertumbuhannya cepat bahkan tidak menutup
kemungkinan peternak dapat menghasilkan ayam bekisar dan lain-lain. Oleh
karena itu, IB juga mempunyai manfaat yaitu, dapat meningkatkan produksi telur
tetas, dapat dijadikan sebagai sarana pengingkatan mutu genetik, memungkinkan
dilaksanakan persilangan yang tidak mungkin dilakukan dengan perkawinan
alamiah dan meningkatkan nilai komersial telur itu sendiri.

Buku ini memuat informasi bagaimana teknik IB dilakukan mulai dari
peralatan yang dibutuhkan, persyaratan pejantan, induk, teknik inseminasi dan
lain-lain. Bagi masyarakat yang ingin belajar IB silahkan mempelajari buku ini dan
mempraktekkannya, bila diperlukan dapat menghubungi tim penulis. Kritik dan

saran kami harapkan agar buku ini lebih bermanfaat bagi masyarakat/peternak.
Ungaran, Mei 2024

Tim Penyusun
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Bab 1
PENDAHULUAN

Budidaya ayam khususnya ayam lokal, sering menghadapi permasalahan
yaitu keterbatasan bibit baik ditinjau dari kuantitas maupun kualitasnya. Kendala
pengadaan bibit ini dialami di beberapa kelompok tani ternak ayam kampung,
ayam pelung, ayam nunukan dan sebagainya. Upaya untuk mengatasi kendala
tersebut adalah dengan memperbaiki/menerapkan sistem dan teknik perkawinan
diikuti teknologi penetasan dan program seleksi. Salah satu teknik perkawinan
yang dapat mendukung pengadaan bibit adalah Inseminasi Buatan (IB).

Dengan melaksanakan IB, maka kita dapat memenuhi keinginan dari
sebuah usaha ayam sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Tujuan ini akan
dicapai apabila diikuti dengan program seleksi yang berkesinambungan.
Dicontohkan budidaya ayam Pelung, bila pejantan ayam Pelung yang mempunyai
kualitas suara yang bagus diambil spermanya, kemudian sperma tersebut
diinseminasikan kepada induk yang berasal dari tetua yang kualitas suaranya
bagus atau induk tersebut mempunyai saudara yang kualitas suaranya bagus,
maka dapat diprediksi bahwa keturunannya akan mempunyai kualitas suara yang
bagus. Lebih pastinya apabila diikuti dengan seleksi dari generasi ke generasi
sampai didapatkan keturunan ayam Pelung jantan yang kualitas suaranya bagus.

Demikian juga pada budidaya ayam Kedu, peternak menginginkan untuk
mendapatkan keturunan ayam yang seluruh tubuhnya mulai dari bulu, kulit,
rongga mulut, daging, tulang berwarna hitam atau ayam Cemani. Keinginan ini
dapat diwujudkan dengan melakukan IB antara pejantan ayam Kedu Hitam dan
induk ayam Kedu hitam diikuti dengan teknologi penetasan dan program seleksi
yang berkesinambungan, maka keturunannya dapat diduga akan didapatkan
ayam Cemani.

Dua contoh diatas hanya sebagai gambaran bahwa dengan IB, kita dapat

merencakan suatu usaha ayam sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
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Contoh lain untuk tujuan yang lebih produktif misalnya untuk mendapatkan
induk dengan produksi telur tinggi atau untuk mendapatkan keturunan ayam yang
mempunyai pertumbuhan bobot badan yang tinggi. Dengan IB keinginan tersebut
dapat terpenuhi. Bahkan yang lebih ekstrim adalah untuk mendapatkan ayam
Bekisar yang harganya mahal, tidak menutup kemungkinan dapat dilakukan
dengan menerapkan teknologi IB. Namun demikian untuk mewujudkan keinginan
tersebut perlu mempelajari bagaimana teknik IB yang benar, persyaratan apa saja
yang harus dipenuhi dan lain sebagainya. Buku ini menjelaskan mulai dari tujuan
dan manfaat IB serta teknik IB mulai dari mempersiapkan alat yang diperlukan,
persyaratan pejantan dan induk, teknik inseminasi sampai pada persiapan

penetasan.



Bab 2
SEJARAH, TUJUAN DAN MANFAAT

Sejarah Inseminasi Buatan

Sejarah inseminasi buatan (IB) pada unggas diawali dengan cara
membunuh ayam jantan kemudian diambil semennya. Semen tersebut digunakan
untuk menginseminasi ayam betina dan ternyata telur yang diproduksi oleh induk
fertil. Hal ini dilakukan oleh lvanoff pada tahun 1902 (Herman 1981). Kemudian
Blanco et al., (2009) menyatakan bahwa IB pertama kali berhasil dilakukan pada
burung hampir satu abad yang lalu ketika lvanov mengawinkan ayam betina
menggunakan sperma dari ductus deferens.

Payne (1914) mengambil semen ayam dari kloaka ayam betina yang baru
saja dikawini pejantan, kemudian menggunakan semen tersebut untuk
menginseminasi pada beberapa ayam betina yang lain. Amantea (1922)
mengumpulkan semen ayam jantan beberapa saat sebelum mengawini ayam
betina dan menggunakan semen tersebut untuk IB pada ayam betina lain.
Ishikawa (1930) memasang kloaka buatan pada seekor betina guna
mengumpulkan semen. Sedangkan Tinjakov (1933) memperoleh semen ayam
dengan alat penampung semen tiruan yang diikat pada kloaka seekor pejantan.
Serebrovski dan Solovskaja (1934) dan Watanabe (1957) berhasil mengumpulkan
semen dengan alat electro ejaculator. Sedangkan Burrows dan Quinn (1937)
adalah orang pertama yang mengumpulkan semen ayam dengan cara terbaik,
yaitu dengan melakukan urutan dengan memakai tangan di sekitar anus ayam

jantan.

Tujuan
Tujuan utama melakukan IB adalah untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pejantan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Seekor pejantan

pada saat mengawini induk secara alami, maka seluruh sperma yang dikeluarkan
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hanya untuk mengawini satu ekor induk. Namun bila perkawinannya
menggunakan teknik IB, maka dalam satu kali pengeluaran semen dapat
digunakan untuk mengawini 10 — 20 ekor induk. Hal ini disebabkan karena sperma
yang keluar ditampung kemudian diencerkan sehingga volumenya menjadi
bertambah. Penjelasan tersebut baru satu kali pejantan mengeluarkan sperma,
apabila pejantan tersebut diambil spermanya 2 hari sekali atau 3 hari sekali, maka
jumlah induk yang dapat dikawini menjadi semakin banyak.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka IB sangat sesuai diterapkan untuk
meningkatkan produktivitas ayam lokal Indonesia. Hal ini disebabkan karena pada
umumnya ayam Kedu, Pelung, Nunukan dan ayam lokal lainnya populasinya
semakin menurun termasuk jumlah ayam jantannya atau pejantannya semakin
terbatas. Sedikitnya jumlah pejantan ini disebabkan karena peternak cenderung
menjual dengan alasan harganya mahal atau karena didorong oleh kebutuhan
rumah tangganya. Sehingga dengan menerapkan IB, maka pejantan yang
jumlahnya sedikit dapat digunakan untuk mengawini induk dalam jumlah banyak.
Program IB dapat dilaksanakan seiring dengan dilakukannya lomba-lomba mulai
dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten sampai tingkat nasional. Ayam yang
memenangkan pada lomba tersebut misalnya dengan postur tubuh yang bagus,
produksi telurnya tinggi atau pertumbuhan bobot badannya tinggi, maka ayam
tersebut dapat digunakan sebagai tetua atau calon induk atau calon pejantan.
Khusus yang pejantan dapat diambil spermanya dan digunakan untuk
menginseminasi ayam yang betina.

Oleh karena itu, IB ini menjadi sangat penting apabila sperma yang berasal
dari pejantan yang terpilih dan induk yang diinseminasi juga terpilih atau
mempunyai sifat-sifat yang diinginkan oleh peternak, maka keturunannya dapat

diduga akan mempunyai sifat-sifat seperti pejantan dan induknya.
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Manfaat
Penerapan teknologi IB mempunyai manfaat antaralain :
a) Meningkatkan produksitelurtetas
b) Dapatdijadikan sebagai sarana pengingkatan mutu genetik
c) Memungkinkan dilaksanakan persilangan yang tidak mungkin
dilakukan dengan perkawinan alamiah

d) Meningkatkan nilai komersial telur

Penjelasan dari manfaat IB tersebut adalah sebagai berikut,
a) Meningkatkan produksi telur tetas.

Dengan IB maka jumlah telur tetas akan semakin banyak. Hal ini
minimal disebabkan karena dua faktor. Pertama, karena adanya
pengenceran semen yang akan diinseminasikan yaitu 1 : 6. Dengan
pengenceran maka volume semen menjadi bertambah sehingga dapat
digunakan untuk mengawini induk yang jumlahnya lebih banyak.

Kedua, banyaknya frekuensi pengambilan semen. Hijriyanto, dkk.,
(2017) melaporkan hasil peneitiannya pada ayam Bangkok bahwa
pengambilan semen dengan frekuensi satu, dua, dan tiga kali
seminggu, tidak berpengaruh terhadap kualitas semen (warna,
konsistensi, volume, pH, gerakan massa, motilitas, konsentrasi, dan
abnormalitas).

Apabila kita ambil contoh frekuensi pengambilan semen 2 kali
seminggu atau 3 hari sekali dan setiap kali pengeluaran sperma dapat
mengawini 20 ekor induk, maka setiap bulan satu ekor pejantan dapat
mengawini (30/3) x 20 = 200 ekor induk. Sedangkan satu ekor induk
ayam lokal pada pemeliharaan intensif, produksi telurnya dapat

mencapai 34,8 % (hen day; Muryanto dkk., 1995), artinya dalam satu
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bulan satu ekor induk menghasilkan 10,44 butir telur atau bila jumlah
induknya 200 ekor berarti jumlah telurnya 10,44 x 200 = 2,088 butir. Bila
pada pemeliharaan tersebut perkawinannya dilaksanakan dengan IB,
maka jumlah telur tetas/fertil yang dihasilkan 1753,92 butir, dengan
perhitungan bahwa fertilitas telur hasil IB 84 % sesuai laporan
Nasroedin dkk., (1993).

Dengan membandingkan perkawinan secara alamiah, maka
perkawinan dengan IB sudah jelas dapat meningkatkan produksi telur
tetas secara fantastis. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa

teknologi penetasannya juga harus dipersiapkan dengan baik.

b) Dapatdijadikan sebagai sarana pengingkatan mutu genetik

Perkawinan yang dilakukan dengan teknologi IB, maka sudah jelas
mana pejantannya dan mana induknya. Apabila pejantannya
mempunyai produktivitas tinggi, sedangkan induknya produktivitasnya
rendah, maka dengan IB keturunnya akan mempunyai sifat-sifat
campuran dari pejantan dan induknya.

Contohnya adalah perkawinan antara pejantan ayam Kedu dengan
induk ayam kampung. Apabila ayam Kedu tersebut dipilih dari anggota
keluarganya yang mempunyai produksi telur tinggi (40 %), sedangkan
induk ayam kampung produksi telurnya rendah (10 %), maka
keturunannya secara sederhana akan mempunyai produksi telur rata-
rata dari pejantan dan induknya, namun lebih tinggi dibandingkan
dengan produksi telur induknya. Perkawinan semacam ini akan lebih
berhasil dalam meningkatkan mutu genetik ternak bila diiukuti dengan
seleksi yang berkelanjutan. Penjelasan ini akan lebih jelas bila diikuti

dengan program seleksi pada tiap generasi secara berkesinambungan
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Gambar 1. llustrasi IB sebagai sarana pengingkatan mutu genetik

c) Memungkinkan dilaksanakan persilangan yang sulit atau tidak
mungkin dilakukan dengan perkawinan alamiah
Perkawinan antara pejantan yang mempunyai tubuh besar seperti
ayam Pelung akan sangat sulit atau tidak mungkin dikawinkan dengan
ayam kate yang tubuhnya kecil atau sebaliknya pejantan ayam Kate
dikawinkan dengan induk ayam Pelung. Demikian juga dengan ayam
yang cacat misalnya tidak bisa berdiri, namun pada waktu sehat
memiliki kelebihan misalnya pertumbuhannya tinggi, pejantan ini tidak
mungkin melakukan perkawinan secara alami. Ketidakmungkinan
tersebut dapat dimungkinkan dengan melakukan perkawinan secara

Inseminasi Buatan.
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Contoh lain adalah persilangan untuk mendapatkan ayam Bekisar
yang didapatkan antara pejantan ayam hutan dengan induk ayam
kampung. Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa ayam hutan
dapat dijinakkan dan akrab dengan peternak, namun untuk
mengawinkan secara alamiah masih mengalami kesulitan. Hal ini
dapat dimungkinkan dengan melaksanakan IB dengan syarat pejantan

ayam hutan tersebut dilatih agar dapat diambil spermanya (Gb. 2).

Gambar 2. Perkawinan antara ayam hutan dengan ayam Kampung

untuk mendapatkan ayam Bekisar
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Gambar 3. Perkawinan antara ayam Pelung dengan ayam Kate

untuk mendapatkan kecil yang mempunyai kokok panjang
d) Meningkatkan nilai komersial telur

Inseminasi buatan pada ayam dapat meningkatkan nilai jual dari
telur baik dari aspek jumlah maupun perubahan status telur. Artinya,
telur tetas yang dihasilkan dari pekawinan alam, jumlahnya sedikit,
namun setelah dilakukan IB maka jumlahnya menjadi banyak.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya ditunjukkan bahwa satu ekor
pejantan dapat diambil semennya setiap 3 hari sekali dan setiap
pengambilan semen dapat digunakan untuk mengawini 20 ekor induk.
Sehingga dalam satu bulan 1 pejantan dapat mengawini induk secara

IB sebanyak 30/3 x 20 = 200 ekor. Dari jumlah tersebut, bila fertilitasnya
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84%, maka akan diproduksi telur tetas sebanyak 84% x 200 butir = 168
butir

Jika perkawinan dilakukan secara alami, maka 1 ekor pejantan
dapat mengawini 1 ekor induk per hari, sehingga dalam satu bulan
diproduksi 30 butir telur. Jika fertlitasnya 90% maka akan diproduksi
telur tetas 27 butir. Perhitungan inipun masih dipengaruhi oleh sek rasio
antara pejantan dan induk. Waluyo, (1998), melaporkan bahwa sek
rasio pada ayam kampung yang baik adalah 1 pejantan : 5 ekorinduk.

Sudaryanti (1985) melaporkan pada penelitian ayam kampung yang
dipelihara secara intensif dengan sek rasio 1 : 5 rata-rata fertilitas dapat
mencapai 85,5%. Selanjutnya Setiadi dkk. (1995) melaporkan fertilitas
ayam yang dipelihara intensif dengan imbangan 1 : 5 berkisar 72--92 %
dan Suyasa (2006), melaporkan pada pembibitan ayam kampung
dengan sek rasio 1 : 5 menghasilkan telur dengan tingkat fertilitas
mencapai 92,65 %.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah adanya perilaku pejantan
yang lebih suka pada satu betina. Hal ini mengakibatkan terjadinya
persaingan antar betina menjadikan banyak betina tidak terkawini.
Kejadian ini menyebabkan fertilitas telur secara kumulatif rendah
(Suprijatna dkk., 2005). Oleh karena itu perkawinan yang dilakukan
dengan cara IB merupakan alternatif untuk meningkatkan produksi
telur tetas yang hargaanya lebih mahal dibandingkan telur konsumsi.

Selain itu, peningkatan nilai komersial telur bisa ditunjukkan dengan
membandingkan perbedaan pemeliharaan yang hanya memproduksi
telur konsumsi dengan pemeliharaan yang mengintroduksi IB, maka
akan terjadi peningkatan harga dari telur konsumsi menjadi telur tetas.

Harga telur konsumsi per butir telur Rp. 1.800,-. Bila induknya
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diinseminasi, maka telur konsumsi yang diproduksi berubah menjadi
telur tetas yang harganya Rp. 3.000/btr. Dengan tingkat keberhasilan
IB 84%, maka akan terjadi peningkatan pendapatan lebih dari 2 kali
lipat (107%; Tabel 1).

Tabel 1. Perbandingan Analisis Usaha Memproduksi
Telur Tetas dan Telur Konsumsi (100 ekor/6 bulan).

Prod. Telur Prod. Telur
NO Uraian Konsumsi Tetas
(tanpa IB) (dengan IB)
Input :
1 Penyusutan Kandang batere/6 bl (Rp) 250.000 275.000
) Pakan 100 ekor induk/ 6 bl
(0,1x100x30x6xRp.6.000) 10.800.000 10.800.000
3 Pakan pejantan 5 ekor /6 bl (0,11x5x30x6xRp.6.000) 594.000
4 Obat dan vaksin / 6 bl 55.000 65.000
5 Penyusutan perlengkapan, Alat IB 0 60.000
6 Tenaga kerja / 6 bl 900.000 1.000.000
Jumlah (1- 6) 12.005.000 12.794.000
Output :
7 Produksi telur hen day 70 %; 100 ekr/6bl (butir) 12.600 12.600
- Jumlah telur konsumsi /infertil dan rusak (butir) 12.600 2.016
- Nilai Rp telur konsumsi (@ Rp. 1.800) (Rp) a) 22.680.000 3.628.800
- Jumlah telur tetas (fertilitas 84 %; butir) 0 10.584
- Nilai Rp. telur tetas (@ Rp 3.000) (Rp) b) 0| 31.752.000
8 Kotoran ayam/6bl c) 450.000 450.000
Jumlah (a+b+c) 23.130.000 35.830.800
Keuntungan/100 ekr/ 6 bl 11.125.000 23.036.800
Keuntungan/100 ekr/bl 1.854.167 3.839.467
Peningkatan keuntungan (%) 107,07

Dari analisis Tabel 1 ditunjukkan bahwa keuntungan yang dari
penerapan IB untuk memproduksi telur tetas lebih dari 2 kali
dibandingkan dengan pemeliharaan untuk memproduksi telur
konsumsi (Rp. 3.839.476 vs Rp. 1.854.167). Keuntungan ini akan lebih
tinggi lagi bila telur tetas yang diproduksi ditetaskan. Sehingga akan
diproduksi anak ayam umur sehari (Day OIld Chick/DOC) yang
harganya Rp. 6.000/ekor. Untuk tujuan tersebut perlu didukung dengan
mesin tetas yang baik dan operator yang menguasi teknik penetasan.
Keuntungan masih dapat ditingkatkan dengan memelihara DOC
tersebut menjadi ayam potong yang harganya Rp. 29.000/kg, untuk itu
juga diperlukan teknik budidaya dan pakan yang memadai baik dari

aspek teknis maupun ekonomis.
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Bab 3
TEKNIK IB

Metode yang digunakan dalam penerapan teknologi IB pada buku ini adalah
metode “Inseminasi langsung”, yaitu inseminasi yang dilakukan dimana semen
yang diambil dari pejantan diencerkan kemudian langsung diinseminasikan ke
induk atau dengan kata lain semen tidak disimpan. Hal ini didasarkan pada tiga
alasan pertama, ayam pejantan relatif mudah dibawa kemana-mana, sehingga
apabila akan diambil semennya di lokasi yang jauh, maka dapat dengan mudah
membawa pejantan tersebut. Namun jika di lokasi sudah tersedia pejantan, maka
pengambilan semen akan lebih mudah. Kedua, dengan metode inseminasi
langsung, maka peralatan yang digunakan sangat sederhana seperti gunting,
tissu, Na Cl fisiologis 0,9%, spuit dan gelas, peralatan tersebut mudah didapatkan
dan murah harganya.

Ketiga, daya tahan hidup semen ayam kampiung segar cukup pajang seperti
yang dilaporkan oleh Rahayu Zalwis (2015) bahwa semen ayam kampung yang
diencerkan menggunakan NacCl fisiologis 0,9% dan disimpan pada suhu ruang
maka semen tersebut mempunyai daya tahan hidup selama 80 £ 36,64 menit.
Artinya waktu 80 menit ini cukup untuk melakukan pengambilan semen,
pengenceran kemudian menginseminasikan ke induk ayam.

Namun demikian penyimpanan dengan tujuan untuk memperpanjang umur
sperma dapat dilakukan secara sederhana dengan menggunakan termos yang
diisi es. Apabila ingin mempelajari teknik penyimpnan sperma secara lebih detail
misalnya untuk kepentingan penelitian dapat mengacu hasil-hasil penelitian yang

sudah banyak dilakukan.
Tahapan pelaksanaan IB tersebut adalah sebagai berikut :

Tahap Persiapan

a. Peralatan
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Pada tahap ini dipersiapkan peralatan yang digunakan berupa : alat
suntik (spuit), slang, gelas ukur/tabung penampung sperma, tabung
pengencer sperma, pengencer sperma (NaCl fisiologis 0,9%) dan
tissu/kain lap. Peralatan ini mudah didapatkan di apotik terdekat

dengan harga yang murah (Gb. 4).
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Gambar 4. Peralatan yang digunakan untuk Inseminasi Buatan

Tabel 1. Fungsi dan harga peralatan IB

No Alat Fungsi Harga(Rp)

1 Tissu/kainlap Membersihkarkotorandi 1.000
dubur/sekitaralat repro-
duksipejantandaninduk

2 Gunting Membersihkan/memoton 5.000
bulu di dubur/sekitaralat
reproduksipejantandan
induk.

3 Spuit Menyedotsemen 1.000

4 Gelas ukurkecil Mengukurvolumesemen 15.000

5 Gelasukur besar Menempungdan mengen 50.000
cerkansemen

6 NaCl FisiologD,9% | Mengencerkarsemen 12.000
Jumlah 84.000

Peralatan tersebut umur pemakaian cukup panjang dapat digunakan

selama 5 tahun. Sebelum digunakan peralatan ini harus dibersihkan
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terlebih dahulu dengan air mendidih. Pada spuit (alat suntik) ujungnya
diganti dengan selang infus, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
dalam pengambilan semen, pengenceran semen dan tidak melukai
alat reproduksiinduk pada saat dilakukan inseminasi.

Dari Tabel 1 diketahuai bahwa untuk mengadakan satu set peralatan
IB membutuhkan biaya sekitar Rp. 84.000,-, namun demikian biaya
tersebut dapat diperkecil dengan mengganti dengan alat sederhana
yang ada di lingkungan kita, seperti gelas ukur dapat diganti dengan
gelas biasa yang penting alasnya tidak tumpul agar mudah untuk
menampung semen, tissu diganti dengan lap yang bersih, gunting bisa
menggunakan gunting bekas, spuit dan selang dapat minta spuit dan
selang infus bekas dari Puskesmas tapi harus disterilkan terlebih

dahulu dan lain-lain.

b. Persyarataninduk
Siapkan induk yang akan diinseminasi, induk tersebut harus sehat,
tidak cacat dan mempunyai sifat-sifat yang diinginkan oleh peternak
misalnya produksi telur tinggi. Namun perlu diperhatikan beberapa
faktor yang harus diperhatikan antara lain :
- Induk ayam harus sedang berproduksi.
Harus sedang berproduksi merupakan persyaratan penting bagi
induk yang akan diinseminasi. Hal ini disebebkan karena induk yang
sedang berproduksi didalam saluran reproduksinya sudah ada
beberapa telur yang belum dikeluarkan. Semen yang
diinseminasikan ke saluran telur induk dimaksudkan agar dapat
membuahi telur-telur tersebut. Oleh karena itu, induk yang akan

diinseminsi harus sedang berproduksi. Apabila induk sedang
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mengalami masa istirahat bertelur, maka tidak ada telur di saluran
reproduksinya sehingga bila diinseminasi maka akan sia-sia.

Bobot telur stabil.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa telur yang diproduksi pada periode
peneluran yang pertama biasanya kecil dan bobotnya masih
bervariasi, kadang-kadang kerabangnya belum sempurna. Setelah
mengalami peneluran sekitar 1 bulan produksi, maka besar dan
bobot telur relatif stabil. Hasil penelitian pada ayam ras petelur
menunjukkan bahwa induk ayam mulai bertelur umur 20 minggu.
Produksi telur hen day (HD) pada bulan pertama 44,5%, namun
variasi bobot antar telur cukup tinggi sekitar 16 %. Pada bulan kedua
atau umur 24 minggu (6 bulan) produksi telur naik menjadi 66,3 %
dengan variasi bobot telur relatif stabil yaitu 4,9 %. Pada umur
selanjutnya sampai 6 bulan produksi, produksi telurnya stabil
berkisar antara 74,0 % - 78,9 % (Tabel 2). Dengan demikian sudah
jelas bahwa inseminasi dilakukan pada induk yang memproduksi
telur dengan bobot yang relatif seragam sesuai dengan breednya

masing-masing (Muryanto et al., 2003).

Tabel 2. Produksi telur Ayam Ras Petelur umur 20 — 40 minggu.

Umur Jumlah Produksi Rata-rata prod. Produksi
(minggu) Ayam telur/bulan Telur/hari telur HD
(ekor) (butir) (butir) (%)
20 97 1.295 43,17 +16,1 44,5+16,6
24 95 1.951 62,94+ 4,7 663+ 4,9
28 95 2.173 7493+ 43 789+ 4,5
32 95 2.283 73,65+ 56 77,5+ 5,9
36 95 2.166 72,20+ 3,6 76,0+ 3,8
40 94 2.106 71,20+ 3,5 74,0+ 3,4

Sumber : Muryanto et al., 2003.
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- Induk mempunyai peroduktivitas tinggi
Produktivitas tinggi yang dimaksud adalah produktivitas yang sesuai
dengan keinginan peternak, seperti produksi telurnya tinggi,
mempunyai pertumbuhan yang tinngi, mempunyai kokok suara yang
panjang dan sebagainya. Lebih tepatnya induk tersebut sudah
dipilih/diseleksi dari sekelompok induk dan produktivitasnya lebih tinggi
dibandingkan rata-rata produksi kelompok.

- Induk ayam dipelihara pada kandang individu/batere
Maksud dari pemeliharaan pada kandang individu adalah agar induk
tersebut mudah pengawasannya mulai dari pakan, kesehatan dan lain-
lain. Alasan lainnya adalah agar dapat diketahui dengan pasti bahwa
telur tetas yang diproduksi benar-benar dari induk ayam yang
bersangkutan. Sehingga akan mempermudah apabila dilakukan

seleksi (Gb. 5).

Gambar 5.Induk dipelihara pada kandang batere

- Induk perlu dilatih untuk diinseminasi
Induk yang akan diinseminasi perlu dilatih agar mudah pada saat

diinseminasi. Hal ini dimaksudkan agar induk tidak mengalami stress
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pada saat diinseminasi, disamping itu hal ini penting bagi inseminator
agar terbiasa menginseminasiinduk.

Cara melatih induk adalah sebagai berikut : Tekan bagian tubuh
dibawah anus secara perlahan dengan tangan kiri keatas atau ke arah
dada sampai keluar alat reproduksinya. Sementara tangan kanan
digunakan untuk memegang alat suntik yang sudah berisi semen yang
siap diinseminasikan. Setelah alat reproduksinya keluar, maka akan
terlihat dua lubang/saluran yaitu sebelah kiri (dari arah depan) adalah
saluran telur, sedang sebelah kanannya adalah saluran kotoran dan
inseminasi dilakukan dengan memasukkan alat spuit yang sudah berisi
semen pada lubang sebelah kiri. Lebih detil akan dujelaskan pada bab

teknik inseminasi (Gb. 15).

Persyaratan Pejantan

Siapkan pejantan yang akan diambil spermanya, pejantan tersebut
harus sehat, tidak cacat dan mempunyai sifat-sifat yang diinginkan oleh
peternak misalnya pertumbuhannya yang cepat. Beberapa faktor yang
harus dipehatikan bagi pejantan yang akan diambil semennya antara
lain,
- Umur pejantan1-3tahun.

Pejantan yang terlalu muda berumur kurang dari 1 tahun belum
dapat memproduksi sperma dengan kualitas yang baik, disamping
itu volume sperma yang diproduksi masih sedikit. Demikian juga
sebaliknya, ayam yang terlalu tua berumur lebih dari 3 tahun,
kualitas sperma yang diproduksi rendah. Sehingga disarankan agar
pejantan yang akan diambil spermanya berumur lebih dari 1 tahun

sampai 3 tahun.
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- Pejantan harus terlatih untuk diambil semennya.

Pejantan yang akan diambil semennya harus terlatih agar
terbiasa dan mudah pada saat diambil semennya. Pejantan yang
tidak dilatih, bila akan diambil semennya maka akan pejantan
tersebut akan mengalami stress dan sulit untuk diambil semennya.

Pelatihan pengambilan semen pada pejantan dilakukan dengan
cara massage atau pengurutan. Cara ini dikenal dengan metode
Burrows dan Quinn, karena mereka adalah orang pertama yang
mengumpulkan semen ayam dengan melakukan pengurutan di
bagian sekitar anus dengan menggunakan makai tangan (Burrows
dan Quinn, 1937). Metode ini diperjelas oleh Donoghue dan Wishart
(2000), dengan melakukan pengurutan abdominal yaitu ayam
dipegang dengan tangan kanan dengan memegang kaki ayam,
kemudian dilakukan pengurutan pada bagian punggung dari arah
depan ke belakang sampai sekitar kloaka dengan tangan Kiri.
Semen yang keluar ditampung dengan tabung penampung yang
diarahkan ke kloaka.

Pada buku ini cara melatih dengan metode pengurutan ini lebih
diperjelas lagi tidak hanya berdasarkan teori, namun ditambah
dngan pengalaman praktek di lapangan. Cara tersebut adalah
sebagai berikut,

- Urut atau elus secara bersamaan bagian atas punggung ke arah
ekor dan dari bawah dubur ke arah ekor sebanyak 5 - 10 kali (Gb.

6)

- Lakukan kegiatan ini setiap hari selama 5—7 hari.
- Pejantan yang sudah terlatih bila dilakukan pengelusan, maka

ekornya langsung terangkat, hal ini sebagai tanda bahwa
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pejantan tersebut sudah terangsang dan semen siap dikeluarkan.
- Pengeluaran semen dilakukan dengan cara menekan dari atas
pangkal ekor dengan tangan kanan, sedang tangan Kiri
memegang tabung penampung semen, begitu semen keluar

langsung ditampung dalam tabung yang sudah disiapkan (Gb. 7).

O -

Gambar 6. Pengurutan Gambar 7. Penekanan
(massage) untuk merangsang pangkal ekor
pejantan

;- - - i

Gambar 8. Pengeluaran semen
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- Dipelihara pada kandang individu

Maksud dari pemeliharaan pada kandang individu (Gb. 9) adalah
agar pejantan tersebut tidak mengawini induk sembarangan,
sehingga dapat diketahui dengan pasti bahwa telur tetas yang
diproduksi benar-benar dari pejantan yang bersangkutan dan akan
mempermudah apabila dilakukan seleksi. Alasan lainnya adalah
agar pejantan tersebut mudah pengawasannya mulai dari pakan,
kesehatan dan lain-lain. Pakan yang diberikan diupayakan
mempunyai kadar protein, vitamin dan mineral yang cukup agar
semen yang dihasilkan mempunyai kualitas yang baik.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah penempatan kandang
individu untuk pejantan. Kandang tersebut sebaiknya diletakkan
didepan kandang induk atau pejantan tersebut dapat melihat induk
setiap saat. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan keinginan
pejantan untuk mengawini induk, sehingga pada saat diambil

spermanya akan lebih mudah.

Gambar 9. Pemeliharaan pejantan pada kandang individu
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Penampungan sperma
Disiapkan pejantan yang akan diambil semennya. Penampungan

semen mulai dilakukan pada sore hari jam 15.00 WIB., hal ini dimaksudkan
agar menghasilkan kualitas yang baik (Nasroedin et al., 1993). Disamping
itu, pada jam tersebut pejantan sudah tidak mengeluarkan kotoran lagi,
kalaupun mengeluarkan kotoran jumahnya hanya sedikit. Sehingga semen
yang ditampung bersih tidak bercampur dengan kotoran ayam. Cara
penampungan semen tersebut adalah sebagai berikut,

- Bersihkan/gunting bulu-bulu di sekitar anus terlebih dahulu dan
bersihkan kotoran di sekitarnya dengan kain lap (Gb. 10).

- Penampungan semen dilakukan oleh 2 orang, satu memegang
pejantan dan lainnya bertugas mengambil semen (Gb. 11).

- Rangsang pejantan sesuai dengan penjelasan sebelumnya (Gb. 4).
Pejantan sudah terangsang dan siap mengeluarkan semen ditandai
dengan terangkatnya ekor keatas. Disamping ekor yang terangkat,
juga ditandai dengan tubuh pejantan yang sedikit bergetar. Tanda-
tanda tersebut perlu diingat untuk memudahkan proses pengeluaran
semen. Hal ini disebabkan karena dari seluruh tahapan teknik
inseminasi pada ayam, pengeluaran semen ini merupakan tahapan
yang paling sulit.

- Setelah pejantan menunjukkan tanda bahwa semen akan keluar (ekor
terangkat dan tubuh bergetar) maka dilakukan pengeluaran semen
dengan cara menekan dari atas pangkal ekor dengan tangan kanan,
sedang tangan kiri memegang tabung penampung semen, begitu

semen keluar langsung ditampung dalam tabung yang sudah disiapkan
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(Gb. 5).

Gambar 10. Bersihkan/gunting Gambar 11. Penampungan semen
bulu di sekitar anus dilakukan oleh 2 orang
Pengenceran Semen

Pengencer semen yang biasa digunaan adalah Na CI Fisiologis 0,9%.
Rahayu Zalwis (2015) melaporkan bahwa semen ayam Kampung yang
diencerkan menggunakan NaCl fisiologis dan disimpan pada suhu ruang
mempunyai daya tahan hidup 80 + 36,64 menit. Waktu ini cukup panjang bila
diperhitungkan pemanfaatannya mulai dari pengukuran sampai
pengenceran kurang lebih mebutuhkan waktu 2 menit, kemudian setiap
menginseminasi induk 2 menit. Bila volume semen yang telah diencerkan
sebanyak 20 ml dan setiap inseminasi membutuhkan 0,1 ml/induk, sehingga
jumlah induk yang diinseminasi 20 ekor dengan waktu yang dibutuhkan 20 x
2 menit = 40 menit. Oleh karena daya tahan semen 80 menit, maka maka
masih tersisa waktu 40 menit.

Selain Na Cl fisiologis 0,9%, terdapat bahan pengencer lain seperti sari
wortel yang ditambahkan sebanyak 40% dan 60% ke dalam NaCl fisiologis
dan kuning telur dapat digunakan sebagai pengencer semen ayam
Kampung (Migsalmina, 2012). Pengencer lainnya adalah air kelapa hijau

digunakan sebagai pengencer untuk preservasi semen ayam, nhamun air
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tersebut berasal dari buah kelapa yang berumur antara 6 hingga 12 bulan

(Khaeruddin dkk., 2019). Selain itu Danang dkk., (2012) melaporkan bahwa

bahwa kualitas semen ayam Kampung yang diencerkan dengan Ringer’s

dan disimpan pada suhu 4 0C mengalami penurunan secara bertahap
seiring dengan lama simpan dan mempunyai waktu maksimal digunakan
untuk IB 18 jam setelah penampungan.

Dari contoh beberapa bahan pengencer tersebut, maka NaCl fisiologis
0,9% adalah pengencer yang paling efektif, efisien dan praktis digunakan di
lapangan. Hal ini disebabkan karena NaCl fiologis dapat dengan mudah
dibeli di apotek dengan harga murah sekitar Rp. 10.000,- /botol yang berisi
500 ml. Tingkat efisiensi NaCl fisiologis sebagai bahan pengencer dapat
dijelaskan sebagai berikut.

- Pertama kita harus tahu produksi semen ayam/ejakulasi. Dari
beberapa laporan menebutkan bahwa produksi semen ayam menurut
Hafez (1993) adalah 0,2 ml sampai 0,5 ml dengan rata- rata 0,25 ml per
ejakulasi, menurut Toelihere (1985) adalah antara 0,3 ml — 1,5
ml/ejakulasi dan Wiyanti, D.C., dkk., (2013) melaporkan bahwa
produksi semen ayam Kampung per ejekulasi 0,3 + 0,061 ml.
Sedangkan pengalam tim penulis selama melaksanakan pengambilan
semen ayam Kampung di lapangan adalah antara 0,1 — 0,8
ml/ejakulasi.

- Dari beberapa laporan diatas kita asumsikan bahwa semen yang
ditampung dari seekor pejantan adalah 0,3 ml/ejakulasi. Semen
tersebut diencerkan dengan NacCl fisiologi dengan perbandingan 1 : 6
seperti yang dilaporkan oleh IP2TP Jakarta (1998). Dengan
perbandingan ini maka pengencer yang dibutuhkan adalah 0,3x6=1,8

ml, sehingga jumlah campuran antara semen dan pengencer adalah
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0,3 + 1,8 = 2,1 ml. Oleh karena setiap inseminasi dibutuhkan 0,1 ml,
maka jumlah induk yang dapat diinseminasi adalah 2,1/0,1 = 21 ekor.

- Satu botol Na ClI fisiologis berisi 500 ml, sehingga dapat digunakan
sebagai pengencer yang dapat diinseminasikan ke induk sebanyak
500/1,8 x 21 = 5.833,3 ekor. Oleh karena harga Na CI Rp. 10.000/botol,
maka biaya pengencer per induk untuk inseminasi sangat murah yaitu
Rp.10.000:5.833,3=Rp.1,7.

Setelah diketahui tingkat efisiensi penggunaan pengencer NaCl
fisiologis, selanjutnya dijelaskan cara pengenceran semen yaitu
sebagai berikut :

- Sedot/ambil semen dari tabung penampung menggunakan spuit,
kemudian ukur berapa volume sperma yang ditampung (Gb. 12)

- Masukkan semen ke tabung pengencer secara perlahan-lahan melalui
dinding tabung.

- Ambil NaCl fisiologis 0,9% sesuai dengan derajat pengenceran (6 kali
lipat dari volume semen), masukkan kedalam tabung pengencer
melalui dinding tabung, kemudian goyang-goyangkan (Gb. 13).

- Agar semen dan NaCl tercampur maka sedot/ambil campuran semen
dan pengencer dengan spuit, kemudian masukkan lagi ke tabung
secara perlahan melalalui dinding tabung dan ulangi 3 — 5 kali.

- Sampai disini semen siap diinseminasikan dengan cara sedot semen
dengan spuitdan inseminasikan ke induk.

- Sebagai catatan, perlu diperhatikan bahwa umur sperma yang telah
diencerkan + 30 menit, hindarkan sperma dari sinar matahari secara
langsung dan setiap ekor pejantan dapat diambil spermanya 2 — 3 hari
sekali. Agar kualitas semennya bagus, maka pakan yang diberikan

kepada pejantan kualitasnya harus bagus.
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Gambar 12. Mengukur semen
dengan spuit menggoyangkan tabung

Pelaksanaan IB

Inseminasi Buatan dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu intra
vagina dan intra uteri. Metode intra vagina dilakukan dengan menyuntikkan
semen ke dalam vagina dengan kedalaman + 3 cm, sedangkan pada metode
intra uteri, dilakukan dengan menyuntikkan semen ke bagian uterus dengan
kedalaman 7 — 8 cm. Metode yang biasa digunakan pada unggas adalah
intra vagina, karena dapat meningkatkan fertilitas, pelaksanaan relatif
mudah dan semen biasanya dalam bentuk segar, sehingga masih
mempunyai tingkat motilitas yang tinggi. Sedangkan metode intra uteri
bermanfaat meningkatkan fertilitas semen yang mempunyai daya hidup
spermatozoa yang rendah seperti semen beku dan semen yang telah
disimpan. (Nataamijaya, dkk, 2005).

Metode perkawinan IB tidak berpengaruh nyata terhadap fertilitas telur
ayam buras (Nurhaeda, 2013), namun secara empiris memperlihatkan
bahwa dengan menerapkan metode IB intra vagina dan IB intra uteri,
fertilitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan metode kawin alam. Tingginya

angka fertilitas dengan metode IB disebabkan karena deposisi semen lebih
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dekat ke ovarium yang terletak di daerah kalasiferus (chalaziferous region)

pada infudibulum, dimana pada bagian ini terjadi fertilisasi antara sel

spermatozoa dan sel telur, sedangkan pada kawin alam semen di

deposisikan pada bagian kloaka (Sastrodihardjo dan Resnawati, 2002).

Di dalam buku ini dijelaskan lebih detil tentang IB dengan metode intra
vagina, adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

- Disiapkan induk yang akan diinseminasikan dan alat suntik yang sudah
diisi semen yang sudah diencerkan.

- Bersihkan kotoran di anus dan sekitarnya, bulu di sekitar anus
dibersihkan (dipotong).

- Inseminasi dilakukan 2 orang, 1 orang memegang ayam dan satu
orang memegang alat suntik yang sudah berisi semen untuk IB dengan
tangan kanan (Gb. 14). Sebelum inseminasi, orang yang memegang
alat suntik mengeluarkan alat reproduksi induk ayam terlebih dahulu
dengan cara sebagai berikut. Tekan bagian tubuh dibawah anus
dengan tangan kiri ke arah dada sampai keluar alat reproduksinya (Gb.
15). Terdapat dua lubang pada saluran tersebut yaitu sebelah kiri arah
depan adalah saluran telur dan sebelah kanannya adalah saluran
kotoran, sementara tangan kanan memegang alat suntik yang sudah
berisi semen (Gb. 16). Masukkan alat suntik (slangnya) secara
perlahan kedalam saluran telur sedalam + 2 - 3 cm, kemudian lakukan
penyuntikan/inseminasi, bersamaan penyuntikan tersebut penekanan
bagian bawah anus dilepaskan (Gb. 17).

- Tiap induk membutuhkan 0,1 — 0,2 ml semen yang sudah diencerkan
dan inseminasi diulang 4 hari dariinseminasi sebelumnya.

- Bagi inseminator pemula, inseminasi dapat dilakukan dengan

mengeluarakan induk ayam dari dalam kandang, namun bagi yang
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sudah terlatih inseminasi dapat langsung dilakukan tanpa
mengeluarkan induk dari kandang. Jadi inseminasi dilakukan di dalam

kandang ( Gb. 18).

Gambar 14. Cara memegang induk ayam
yang akan diinseminasi Gambar 15. Cara mengeluarkan
alat reproduksi induk ayam

Gb.16. Semen diinseminasikan Gambar 17. Pelepasan penekanan
pada lubang sebelah kiri bagian bawah anus,
setelah dilakukan inseminasi

Gb.18. Tenik inseminasi langsung di dalam kandang
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Inseminasi Buatan pada induk ayam perlu diulang, hal ini dimaksudkan
agar fertilitas telur tetap tinggi. Wishart (1987) melaporkan bahwa semen
dapat bertahan pada sperm storage tubulus (SST) di dalam utero-vaginal
junction sampai 15 hari atau lebih, sedangkan Brillard (1993)
mengemukakan, bahwa spermatozoa ayam dapat bertahan hidup dalam
saluran reproduksi induk selama 3 — 4 minggu. Namun tidak semua semen

yang diinseminasikan ke dalam saluran reproduksi induk dapat membuahi

Mc Daniel dan Sexton (1977), melaporkan bahwa frekuensi
penampungan semen yang berbeda pada pejantan Leghorn sekali per
minggu, tiga kali, dan lima kali (berdasarkan 5 hari kerja/minggu)
menghasilkan volume dan konsentrasi semen berbeda nyata. Tiga kali
penampungan per minggu menghasilkan volume per ejakulasi dan
konsentrasi sperma yang lebih tinggi dibanding lima kali per minggu. Hal
yang sama ditemukan pada penelitian Hulfah (2007) menemukan bahwa
frekuensi penampungan semen yang berbeda (1 kali, 3 kali, dan 5 kali
seminggu) pada ayam kampung, menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata pada volume semen, pH semen, dan konsentrasi spermatozoa.

Sastrodihardjo dkk (1994), merekomendasikan interval IB pada ayam
dapat dilakukan empat hari sekali. Kadiran dkk., (2004) melaporkan bahwa
bahwa interval IB pada ayam buras dapat diperpanjang dari 4 hari menjadi 7
hari atau 1 minggu sekali. Interval IB 4 hari sekali juga dilaporkan oleh Iman
Rahayu, H.S., dkk., (2005) bahwa interval pengulangan IB 4 hari pada ayam
merawang menunjukkan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan ulangan IB 7 dan 10 hari yaitu 85,02%, 68,37% dan 68,69%. Hasil
ini sesuai dengan laporan Iskandar et al., (1993), bahwa semakin pendek

interval IB dilakukan, maka jumlah spermatozoa yang masih bertahan hidup
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dan dapat membuahi sel telur relatif lebih banyak, sehingga kemungkinan
ovum yang terbuahi akan semakin besar.

Dari rangkuman laporan hasil-hasil penelitian tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa interval IB pada ayam dapat diulang 4 hari sekali atau
dapat diperpanjang menjadi 7 hari sekali. Namun demikian pengalaman tim
penulis (Muryanto dkk., 2004) melaksanakan inseminasi di lapangan
dengan pengulangan IB 4 hari sekali menghasilkan fertilitas cukup tinggi
yaitu 73,3 — 83,5 %. Sedangkan pengulangan IB 7 hari sekali belum
diimpelementasikan di lapangan, oleh karena itu perlu dikaji, bila hasilnya
baik maka dapat diterapkan di lapangan. Dengan interval IB 7 hari sekali
dapat menghemat waktu dan tenaga, mengurangi stress pada ayam dan
juga memberi kesempatan pada pejantan untuk melakukan proses
spermatogenesis lebih baik sehingga semen yang dihasilkan juga menjadi

lebih baik.

Pengambilan telur

Pengambilan telur dilakukan pada hari ke 2 setelah IB yang pertama,
karena telur yang pertama kemungkinan tidak dibuahi, hal ini disebabkan
sudah lengkapnya struktur telur termasuk kerabangnya sehingga sulit
ditembus oleh semen yang diinseminasikan. Inseminasi ini diulang 4 hari
kemudian, sehingga untuk selanjutnya telur dapat diambil setiap hari. Telur
yang diproduksi disimpan dan dipersiapkan untuk ditetaskan. Penyimpanan
telur maksimal 7 hari dengan cara meletakkan telur dalam krat/tempat telur,

bagian yang tumpul terletak di bagian atas.
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Bab IV
FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN
KEBERHASILAN IB

Keberhasilan IB dapat diukur dari nilai fertilitas. Fertilitas adalah persentase
telur yang memperlihatkan adanya perkembangan embrio tanpa memperhatikan
telur tersebut menetas atau tidak dari sejumlah telur yang dieramkan (Nesheim et
al., 1979). Selanjutnya, North dan Bell (1990) menyatakan bahwa metode yang
paling tepat untuk menentukan telur yang tertunas dan tidak adalah dengan cara
memecahkan telur tersebut, baru kemudian mengujinya. Dewasa ini cara yang
dilakukan untuk menentukan fertilitas telur adalah dengan peneropongan atau
candling. Peneropongan telur tetas biasanya dilakukan pada hari ke 4 — 7. Bila
telur tersebut bertunas ditandai dengan bercak hitam dengan pembuluh-
pembuluh darah pada kuning telurnya, maka telur tersebut fertil. Semakin tinggi
persentase fertilitasnya, maka IB yang dilakukan semakin baik. Rumus fertilitas
terlur adalah sebagai berikut :

Jumlah telur fertil

Fertilitas = x 100 %

Jumlah telur total

Fertilitas telur dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain abnormalitas
sperma, ransum, produksi telur, umur ternak, teknik 1B, iklim, cahaya, bangsa,
sistem kandang, tingkat sosial ternak, gagalnya perkawinan, keturunan serta
perbandingan jantan dan betina yang kurang sesuai (Jull, 1951; Funk dan Irwin,
1955; Michell dan Buckland (1976). Sedangkan Saleh dan Sugiatno, (2006)
menyatakan bahwa keberhasilan inseminasi pada ayam sangat tergantung pada
beberapa faktor antara lain : strain ayam, umur, pengencer yang digunakan, dosis

inseminasi, kualitas semen, deposisi semen dan waktu inseminasi. Deposisi

I semen sangat terkait dengan tingkat keberhasilan IB, karena pendeposisian

semen sangat menentukan keberhasilan atau kemampuan semen untuk
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mencapai tempat fertelisasi dan kemampuan membuahi sel telur yang telah di
ovulasikan.

Dari penjelasan beberapa faktor yang memengaruhi fertilitas, maka didalam
buku dijelaskan secara sederhana 3 faktor yang mempengaruhi fertilitas telur. Hal
ini didasarkan pada pengalaman empiris tim penulis di lapangan sehingga dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi peternak. Ketiga faktor tersebut
adalah:

a. Kualitas semen dari pejantan

Kualitas semen sangat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, oleh
karena itu pejantan yang diambil semennya 2 atau 3 hari sekali harus
diperhatikan pakannya. Kualitas semen akan lebih jelas diketahui
dengan pemeriksaan dibawah mikroskop, sehingga diketahui tingkat
motilitasnya. Namun di tingkat peternak tidak tersedia mikroskop, hal
ini sulit dilakukan. Untuk mengatasi hal ini, maka dapat dilakukan
pemeriksaan telur yang sudah masuk mesin tetas umur 4 — 7 hari. Bila
telur tersebut sudah bertunas artinya telurnya fertil, maka IB dapat
dilanjutkan. Sebaliknya apabila telur tersebut tidak fertil, maka perlu
diteliti lagi pejantannya termasuk pakan, kesehatan dan sebagainya.
Dapat terjadi seekor pejantan yang kelihatannya sehat, namun kualitas
spermanya jelek (terlalu encer) sehingga tidak dapat membuabhi telur.

b. Kualitas telurdan kesiapan induk yang diinseminasi

Pemeriksaan telur ini lebih simpel karena dapat dilihat secara fisik.
Telur hasil IB yang kerabangnya tipis, atau tidak rata, bentuknya tidak
sempurna, terlalu kecil atau terlalu besar, maka telur hasil IB yang
demikian jangan ditetaskan. Karena apabila ditetaskan biasanya tidak
menetas atau kalau menetas DOC nya tidak sehat atau kadang-

kadang cacat.
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Induk yang akan diinseminasi harus sudah siap dalam arti induk
tersebut sedang berproduksi, bobot telurnya sudah relatif seragam dan
secara fisik sehat.

c. Inseminator/pelaksana

Faktor pelaksana/inseminator ini sangat penting. Seseorang yang
telah belajar teknik IB tidak langsung dapat melakukan IB dengan baik.
Diperlukan waktu untuk belajar, mencoba berulang- ulang sehingga
menguasai bagaimana melaksanakan IB. Biasanya seseorang yang
sudah menguasai teknik inseminasi, secara otomatis dapat
mengetahui kualitas pejantan dan induknya dalam pengertian kualitas
sperma dan telurnya, sehingga faktor pelaksana/inseminator ini
merupakan faktor yang paling menentukan keberhasil IB.

Dengan penjelasan tersebut sudah dapat dipahami bagaimana
menguiji tingkat keberhasilan IB yang ditunjukkan dengan persentase
fertilitas telur, namun demikian pengujian ini perlu dilanjutkan lagi
sampai pada daya tetas telur, artinya telur ditetaskan sampai menetas.
Hal ini disebabkan karena produk telur tetas yang dihasilkan pangsa
pasarnya sangat terbatas, lain halnya bila telur tersebut ditetaskan
menjadi Day Old Chick (DOC), maka pangsa pasarnya besar.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penetasan telur antara lain, kualitas tetur tetasnya sendiri (fertil), mesin
tetas dan operator penetasan. Oleh karena itu, dalam menetaskan telur
perlu disediakan telur yang fertil, mesin tetas yang baik dan operator
yang menguasai bagaimana mengoperasikan mesin tetas.
Keberhasilan penetasan atau daya tetas dihitung dengan rumus :

Jumlah telur menetas

Daya tetas = x 100%
Jumlah fertil
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Suatu pengataman dilapangan dapat memberi contoh bagaimana
peternak belajar IB sekaligus penetasan telur. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa IB dan penetasan perlu pembelajaran. Hasil
pembelajaran IB yang dilakukan Kabupaten Temanggung, Jawa
Tengah, menunjukkan bahwa IB dikuasi oleh peternak membutuhkan
waktu 1 — 3 bulan. Fertilitas telur hasil IB yang dilakukan oleh peternak
berkisar antara 73,3 — 83,5 %, angka ini merupakan hasil yang baik
karena sudah hampir mendekati hasil penelitian di laboratorium yang
mencapai 90 %. Hal ini membuktikan bahwa teknologi IB dapat
diadopsioleh peternak (Muryanto dkk., 2004).

Dalam pembelajaran penetasan di lokasi yang sama diperoleh
informasi pada awalnya penetasan dilakukan oleh 15 orang peternak,
namun setelah melakukan 3 kali penetasan, hanya tiga orang peternak
yang mampu melaksanakan penetasan dengan baik dan daya
tetasnya berkisar67,5—72,73 %. Dalam proses pembelajaran tersebut
juga diperoleh informasi tentang kegaraman hasil penetasan antar
mesin tetas, sehingga dilakukan uji penetasan menggunakan induk
ayam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa telur hasil IB yang
ditetaskan menggunakan induk daya tetasnya dapat mencapai 92,48
%, sedang penetasan menggunakan mesin tetas bervariasi 12 — 51 %,
sehingga dilakukan evaluasi terhadap mesin-mesin tetas dengan cara
mengukur suhu, kelembaban dan menguji ketelitian termometernya,
akhirnya dapat dikehui mesin tetas yang baik dan yang jelek.
Pengamalan ini merupakan pelajaran yang berharga bagi peternak-

peternak lain yang ingin belajar IB dan penetasan.
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Inseminasi Buatan (IB) adalah salah
satu metode perkawinan yang dapat
mengefisiensi penggunaan pejantan. Sekali
pejantan ayam mengawini induk secara
alam maka hanya satu induk yang dikawini,
namun bila semen yang dikeluarkan
ditampung kemudian diencerkan, maka
semen tersebut dapat digunakan untuk
mengawini induk secara IB antara 10 — 20

ekor. IB ini menjadi sangat bermanfaat

manakala semen yang diambil adalah
semen yang berasal dari pejantan yang terpilih, demikian juga dengan induk yang
akan diiseminsi juga induk yang baik, maka anak keturunannya akan mempunyai
sifat-sifat yang terpilih dari kedua orang tuanya. Selain itu, tidak menutup
kemungkinan peternak dapat menghasilkan ayam bekisar, manfaat lainnya
adalah dapat meningkatkan produksi telur tetas, dapat dijadikan sebagai sarana
pengingkatan mutu genetik, memungkinkan dilaksanakan persilangan yang tidak
mungkin dilakukan dengan perkawinan alamiah misalnya mengawinkan ayam
Pelung dengan ayam kate dan meningkatkan nilai komersial telur itu sendiri.

Buku ini memuat informasi bagaimana teknik IB dilakukan mulai dari
peralatan yang dibutuhkan, persyaratan pejantan, induk, teknik inseminasi dan
lain-lain. Bagi masyarakat/peternak yang ingin belajar IB silahkan mempelajari

buku ini dan mempraktekkannya, bila diperlukan dapat menghubungi tim penulis.
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